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INTISARI

Kantor Pertanahan Kota Semarang sebagai ujung tombak dari Badan
Pertanahan Nasional di daerati dituntut untuk terns menmgkatkan kualitas
pelayanannya Dalam rangka peningkatan pelayanan pertanahan kepada
masyarakat, telali dikeluarkan Instruksi Menteri Negara Agraria / Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1998 tanggal 20 Agustus 1998 tentang
Peningkatan Efisiensi dan Kualitas Pelayanan Masyarakat di Bidang Pertanahan

Untuk dapat meningkaikan mutu pelayanan pertanahan, diperlukan
adanya suatu perubahan sistem kerja yaitu dari sistem pelayanan secara manual
menjadi sistem pelavanan dengan menggunakan komputer. Sebagai realisasi dari
perubahan sistem kerja ini, maka Kantor Pertanahan Kota Semarang telah dan
sedang mengembangkan aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, telah dilakukan suatu penehtian
tentang aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer dalam
pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan aplikasi Sistem Informasi
Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan sertipikat Hak
Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota Semarang.

Sesuai dengan tujuan di atas maka metode penelitian yang dipakai adalali
metode deskriptif dengan analisis studi kasus. Temuan dalam penelitian ini
adalah bahwa dari 76 sub modul yang direncanakan untuk mendukung
pelaksanaan aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer dalam
pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota
Semarang, temyata yang mampu direalisasikan sebanyak 27 sub modul, dan dari
jumlah itu sekarang hanya tinggal 15 sub modul yang masih digunakan. 48 sub
modul yang belum direalisasikan tersebut saat ini dikerjakan secara manual.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan aplikasi Sistem
Informasi Pertanahan untuk pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan
di Kantor Pertanahan kota Semarang tersebut belum dilaksanakan sepenuhnya
secara komputerisasi. Hal ini terbukti bahwa aplikasi ini hanya digunakan untuk
mengolah data yang termuat dalam Form Daftar Isian 301, Form Daftar Isian 208
dan untuk penyajian informasi penyelesaian pendaftaran dan roya Hak
Tanggungan pada layar komputer di Loket Informasi.
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BABI

PETTOAHDLUAN

A. Latar Belakang Fermasalahan

Penerapan Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer di Kantor

Pertanahan Kota Semarang dimulai sejak tahun 1996 yang dilaksanakan secara

bertahap dan dikembangkan secara intensif pada pertengahan tahun 1997.

Kebijakan ini ditempuh dalam rangka memberikan pelayanan pertanahan yang

efisien baik dalam pengumpulan, penelitian, pengolahan data maupun dalam

penyajian informasi pertanahan. Adanya perubahan sistem kerja dari sistem

pembukuan secara manual menjadi sistem pembukuan secara otomatis perlu

didukung oleh komputer dan peralatan elektronik lainnya. Karena itu

pengembangan penyelenggaraan sistem komputerisasi dibidang pertanahan yang

berbasis komputer berjaringan lokal di Kantor Pertanahan Kota Semarang

diadakan.

Penerapan Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer yang di

laksanakan di Kantor Pertanahan Kota Semarang mempunyai maksud untuk

mengatasi beberapa kelemalian dalam penerapan Sistem Informasi Pertanahan

secara manual, yaitu terbatasnya jumlah permohonan pendaftaran yang dapat

diselesaikan serta untuk mengatasi rumitnya penyelenggaraan Tata Usaha

Pendaftaran Tanah yang haras dikerjakan dengan beberapa daftar isian.

Sedangkan tujuan penerapan Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer ada



Penerapan Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer tersebut

diharapkan dapat meningkatkan kinerja aparat yang berakibat pula meningkatnya

produktivitas. Dengan demikian akan meningkatkan pelayanan di bidang

pertanahan kepada masyarakat

Salah satu bentuk penerapan Sistem Informasi Pertanahan dengan

komputer di Kantor Pertanahan Kota Semarang adalah pengelolaan pelayanan

sertipikat Hak Tanggungan, yang merupakan perubahan bentuk pelayanan

pertanahan yang cepat dan informatif Maksud pengelolaan pelayanan sertipikat

dengan komputer adalah untuk mengkonversi data atribut yang termuat dalam

berkas permohonan dan sertipikat Hak Tanggungan dalam bentuk data digital.

Data digital inilah yang akan diolah dan diproses menjadi informasi pelayanan

sertipikat Hak Tanggungan yang dapat memberikan kepastian dan perlindungan

hukum bagi Kreditor, Debitor dan pihak-pihak yang berkepentingan.

Dari uraian di atas maka penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian

yang lebih jauh tentang pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan dengan

diterapkannya Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer di Kantor

Pertanahan KotaSemarang dengan memilih judul:

"Aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan Komputer dalam Pengelolaan

Pelayanan Sertipikat Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota Semarang

Provinsi JawaTengah".



E Penanisan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan di atas maka dapat

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

"Sejauhmanakah pelaksanaan aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan

komputer dalam pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan di Kantor

Pertanahan Kota Semarang?"

C Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada penelitian pengelolaan

pelayanan sertipikat Hak Tanggungan dengan diterapkannya Sistem Informasi

Peratanahan dengan komputer berjaringan lokal yang dilaksanakan di Sub Seksi

Peralihan Hak, Pembebanan Hak dan PPAT pada Seksi Pengukuran dan

Pendaftaran Tanah Kantor Pertanahan Kota Semarang.

D. Tujuan dan KegunaanPenelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :

"Mengetahui pelaksanaan aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer

dalam pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan

Kota Semarang".



2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi Kantor

Pertanahan Kota Semarang dalam rangka untuk menindaklanjuti

pengembangan dan penyempumaan penerapan Sistem Informasi

Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaam pelayanan sertipikat Hak

Tanggungan;

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam rangka

pengembangan ilmu pertanahan khususnya dibidang pelayanan

administrasi pertanahan dengan komputer.



BAB VI

K&SIMPTJLAN DAN SARAN

A. I&shnpiilan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan aplikasi Sistem

Informasi Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan sertipikat

Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota Semarang dapat disimpulkan bahwa

aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan

pelayanan sertipikat Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota Semarang

belum dilaksanakan sepenuhnya secara komputerisasi.

Beberapa hal pokok yang mengakibatkan aplikasi Sistem Infomiasi

Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan sertipikat Hak

Tanggungan belum dilaksanakan sepenuhnya secarakomputerisasi yaita :

1. Belum terdapat adanya konsistensi dalam pelaksanaan dari rencana aplikasi

Sistem taformasi Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan

sertipikat Hak Tanggungan. Hal ini terbukti bahwa dari 76 sub modul yang

direncanakan untuk mendukung aplikasi Sistem Informasi Pertanahan untuk

Hak Tanggungan tersebut ternyata yang dapat direalisasikan hanya 27 sub

modul dan dari jumlali itu saat ini hanya tinggal 15 sub modul yang masih

digunakan (Aplikasi On Line), yaitu digunakan untuk mengolah data yang

termuat dalam Daftar Isian 301, Daftar Isian 208 serta untuk pelayanan

informasi melalui layar monitor diLoket Informasi.
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sertipikat Hak Tanggungan yang sepenuhnya dilaksanakan secara

komputerisasi. Pada umumnya hal ini disebabkan karena masih adanya

persepsi pejabat yang berbeda-beda terhadap pelaksanaan aplikasi Sistem

Infomiasi Pertanahan dengan komputer dalam mendukung pelayanan

pertanalian di Kantor Pertanalian Kota Semarang.

3. Penguasaan alih tehnologi komputer dikalangan pegawai Kantor Pertanahan

Kota Semarang dari unsur staf sampai dengan pimpinan masih kurang,

sehingga permasalahan yang ada dalam pengembangan aplikasi Sistem

Informasi Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan

sertipikat Hak Tanggungan belum dapat diatasi sendiri oleh pegawai Kantor

Pertanahan Kota Semarang. Dengan kata lain pelaksanaan aplikasi Sistem

Informasi Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan

sertipikat Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota Semarang masih

terkesan masih tergantung padapihak lain.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk mengatasi permasalahan yang ada

dalam pelaksanaan aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer dalam

pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota

Semarang tersebut adalah sebagai berikut:

1. Recana aplikasi Sistem Infomiasi Pertanahan dengan komputer dalam

.ui^n ™i™*nnn sertinikat Hak Tanaexinean haras direalisasikan secara
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sub modul yang digunakan untuk keperluan mengolali Daftar Isian 301,

Daftar Isian 208 dan pelayanan informasi melalui layar monitor di Loket

Infomiasi tetapi juga meliputi tagas pelayanan Hak Tanggungan lainnya

yang dapat diproses secara komputerisasi

2. Diperlukannya adanya kebijakan Kepala Kantor Pertanahan Kota Semarang

yang hams secara tegas dan jelas dalam mendukung aplikasi Sistem

Informasi Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan Hak

Tanggungan yang sepenuhnya dapat dilaksanakan secara komputersisasi.

3. Pelaksanaan aplikasi Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer dalam

pengelolaan pelayanan sertipikat Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota

Semarang hams sepenuhnya menjadi tanggungjawab pegawai Kantor

Pertanahan Kota Semarang. Untuk maksud tersebut maka penguasaan alih

tehnologi komputer dikalangan pegawai Kantor Pertanahan Kota Semarang

dari unsur staf sampai dengan pimpinan perlu ditingkatkan dengan cara

memberikan pendidikan dan pelatihan komputer secara bertingkat, bertahap

dan berlanjut sehingga permasalahan yang ada dalam pelaksanaan aplikasi

Sistem Informasi Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan

sertipikat Hak Tanggungan dapat diatasi sendiri oleh pegawai Kantor

Pertanahan Kota Semarang. Dengan demikian aplikasi Sistem Informasi

Pertanahan dengan komputer dalam pengelolaan pelayanan sertipikat Hak

Tanggungan di Kantor Pertanahan Kota Semarang dapat dilaksanakan secara
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